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This study aims to determine the growth response and the 
production of green beans with  applicationof vesicular arbuscular 
Mycorrhizae with some level of doses. This study is expected to 
provide information to farmers regarding using  of vesicular 
arbuscular Mycorrhiza  as a biological fertilizer. The study was 
conducted using polybags in BetangKelurahan BajuBodoa, 
KecamatanMarosBaru in March to June 2016. The research 
method using two-factor factorial design which is based on a 
randomized block design. The first factor are varieties of green 
beans, which comprises two varieties, were Sampeong varieties 
and Kutilang varieties and the second factor dose mycorrhiza with 
4 doses level, were  without Mycorrhizae, Mycorrhizae 5 
g/polybag, Mycorrhiza 7, 5 g/polybag, Mycorrhizae 10 g/polybag. 
Data were analyzed by analysis of variance α = 5%, followed by 
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) α = 5%.  Results of the 
experiments showed that the Kutilangvarieties results growth and 
higher yields than Sampeongvarieties; Applied 10 g/polybagof 
Mycorrhizae per plant leave 15.76 results g.tan-1 and significantly 
different from the control treatment, the dose of 5 g/polybag and 
7.5 g/polybag. 
 
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan 
dan produksi kacang hijau dengan  pemanfaatan Mikoriza 
Vesikular Arbuskular dengan beberapa taraf dosis. Percobaan ini 
diharapkan dapat menjadi bahan informasi pada petani mengenai 
pemanfaatan Mikoriza Vesikular Arbuskular yaitu sebagai pupuk 
hayati. Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan polybag 
di Lingkungan betang Kel. Baju bodoa Kec. Maros Baru pada 
bulan Maret – Juni 2016. Metode percobaan dengan 
menggunakan rancangan faktorial dua faktor yang disusun 
berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor I (pertama) 
adalah varietas kacang hijau, yang terdiri 2 varietas, yaitu varietas 
Sampeong dan varietas Kutilang dan Faktor II  (kedua) dosis  
mikoriza dengan 4 taraf dosis, yaitu  tanpa pemberian Mikoriza,  
Mikoriza 5 g/polybag , Mikoriza 7,5 g/polybag  ,  Mikoriza 10 
g/polybag.  Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam α = 
5 %, dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) α 
= 5 % Hasil percobaan menunjukkan bahwa varietas Kutilang 
memberikan hasil pertumbuhan dan produksi yang lebih tinggi 
dibandingkan varietas Sampeong,  Pemberian Mikoriza 10 
g/polybag memberikan hasil 15,76 g.tan-1 dan berbeda nyata 





Kacang hijau (Vignaradiata L.) tergolong dalam 
tanaman palawija yang memegang peranan 
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penting dalam kebutuhan gizi masyarakat. Di 
Indonesia kacang hijau merupakan produk 
penting ketiga golongan kacang-kacangan 
setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang 
hijau mempunyai berbagai macam manfaat 
antara lain sebagai sumber pangan manusia 
dan juga sebagai pakan ternak. Dewasa ini 
kacang hijau cenderung digunakan sebagai 
sumber pangan alternative bagi manusia, 
sehingga upaya peningkatan produksinya terus 
diupayakan dengan maksimal (Cahyono, 
2008). 
 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 
2015), Produksi kacang hijau tahun 2015 
sebanyak 265, 42 ribu ton biji kering, 
mengalami peningkatan sebanyak 20,83 ribu 
ton (8,52 persen) dibandingkan tahun 2014. 
Peningkatan produksi kacang hijau tersebut 
diperkirakan terjadi di Pulau Jawa sebanyak 
5,62 ribu ton dan di luar Pulau Jawa sebanyak 
15,20 ribu ton. Peningkatan produksi 
diperkirakan terjadi karena peningkatan luas 
panen seluas 18,57 ribu hektar (8,93 persen), 
meskipun produktivitas mengalami penurunan 
sebesar 0,05 kuintal/hektar (0,43 persen).  
 
Salah satu jenis tanah yang dominan menjadi 
lahan pertanian adalah tanah Podsolik Merah 
Kuning (PMK) atau Ultisol. Tanah Podzolik 
Merah Kuning (PMK) merupakan salah satu 
lahan marjinal yang berpotensi bagi 
pengembangan kacang hijau apabila dikelola 
dengan baik. Lahan PMK mencapai 51 juta 
hektar atau 29% dari luas daratan di Indonesia. 
Lahan ini belum dimanfaatkan dengan baik 
bagi usaha pertanian, karena mempunyai sifat 
fisik dan sifat kimia tanah yang kurang baik. 
Tanah PMK mempunyai sifat peka terhadap 
erosi, perkolasi dan infiltrasi yang rendah, pH 
tanah yang rendah, kandungan Al yang tinggi, 
kandungan bahan organik yang rendah, serta 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman rendah 
(Munir, 2006).  
 
Penggunaan mikoriza dan varietas yang tepat 
merupakan salah satu alternatif dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Cendawan 
Mikoriza dalam upaya membantu tanah untuk 
melepaskan fosfor yang terserap Al di dalam 
tanah secara cepat. Keistimewaan dari jamur 
ini adalah kemampuannya dalam membantu 
tanaman untuk menyerap dan menguraikan 
unsur hara terutama unsur hara fosfor (P) 
(Madjid, 2009). Disamping bermanfaat 
terhadap perkembangan struktur tanah, 
mikoriza juga sangat berperan dalam 
meningkatkan serapan unsur hara, terutama 
unsur fosfor (P). Mekanisme penyerapan unsur 
P dengan adanya kolonisasi mikoriza terjadi 
melalui Hifa dalam tanah mengarbsopsi P dan 
mengangkutnya ke akar-akar yang 
dikolonisasi, dimana P ditransfer ke inang 
bermikoriza (Fuady, 2013). Menurut hasil 
percobaan Husna (2016). Aplikasi FMA 
menghasilkan pertumbuhan dan produksi 
kacang hijau lebih tinggi dibandingkan tanpa 
FMA melalui peningkatan tinggi tanaman 
(12,46%), jumlah cabang (8,88%), bobot akar 
segar (14,34%), bobot tajuk kering (19,36%), 
bobot akar kering (28,24%), jumlah bintil 
(28,71%), jumlah bintil efektif (27,74%), 
serapan P (46,72%), bobot 50 butir biji 
(11,56%), bobot biji per tanaman (24,02%), 
dan infeksi akar (85,62%).  
 
Varietas unggul yang adaptif pada kondisi 
lahan suboptimal diperlukan untuk 
meningkatkan produksi (Sutoro, 2012). 
Penggunaan varietas unggul sebagai salah 
satu komponen teknologi produksi mampu 
meningkatkan produktivitas kacang hijau 
(Trustinah, 2014). Percobaan ini bertujuan 
untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 
produksi kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) 
terhadap pemanfaatan Mikoriza Vesikular 





Percobaan ini dilaksanakan di Betang 
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.  dimulai 
dari bulan Maret hingga bulan Mei 2016. 
Bahan yang digunakan antara lain Mikoriza 
Vesikular Arbuskular (MVA), tanah PMK yang 
telah di ayak 6 kg/polybag, bibit kacang hijau 
varietas Sampeong dan Kutilang, polybag 
berukuran 40cm x 30cm, pupuk dasar yaitu 
pupuk kandang sapi. Alat yang digunakan 
adalah cangkul, parang, timbangan analitik, 
timbangan digital, ayakan, ember plastik, 
gembor, meter ukur dan alat tulis. 
 
Percobaan ini menggunakan pola rancangan 
faktorial dua faktor yang disusun berdasarkan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) (Gomez 
dan Gomez, 2007),. Faktor I (pertama) adalah 
varietas kacang hijau (v), yang terdiri 2 taraf, 
yaitu : varietas Sampeong (v1),  varietas 
Kutilang (v2), Faktor II  (kedua) dosis  mikoriza 
(m)  dengan 4 taraf, yaitu : tanpa pemberian 
Mikoriza (m0), mikoriza dengan dosis 5 
g/polybag (m1),  mikoriza dengan dosis 7,5 
  
 
g/polybag (m2), mikoriza dengan dosis 10 
g/polybag (m3). Percobaan ini terdiri dari 8 
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, 
sehingga terdapat 24 unit pengamatan. 
Apabila hasil analisis menunjukkan signifikan 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New 
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.  
 
 




Tabel 1.  menunjukan bahwa perlakuan 
aplikasi mikoriza 10g/tanaman menghasilkan 
tinggi tanaman 55,45 cm dan berbeda dengan 
perlakuan lainnya. Shrestha dkk., (2009) 
menyatakan bahwa Inokulasi mikoriza 
meningkatkan penyerapan unsur hara 
(terutama fosfor) sehingga meningkatkan 
produktivitas tanaman jagung. Hasil pengujian 
mikoriza menunjukkan meningkatkan tinggi 
tanaman. Hal tersebut sejalan dengan 
percobaan Wangiyana dkk., (2007) yang 
menyatakan bahwa pengaruh inokulasi FMA 
signifikan terhadap jumlah daun 42 HST (hari 
setelah tanam) serta tinggi tanaman kedelai  
56 dan 70 HST (tinggi maksimum).
 
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm), Bobot Basah Tajuk (g.tan-1), Umur Berbunga (hari), Bobot 














m0 40,78c 13,36d 39,00a 13,82c 
m1 41,40c 14,64c 38,50a 14,12c 
m2 46,81b 15,84b 36,33b 17,51b 
m3 55,45a 25,30a 35,67b 24,32a 
Keterangan : Data yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda 




Gambar 1  menunjukan bahwa  varietas 
Sampeong (v1) menghasilkan rerata jumlah 
daun  9,42 helai dan berbeda dengan varietas 
Kutilang (v2). Mangoendidjodjo (2003), 
mengemukakan bahwa penampilan suatu 
genotip pada lingkungan yang berbeda dapat 
berbeda pula.  
 
 




Perlakuan aplikasi mikoriza 10g.tan-1dan 7,5 
g.tan-1menghasilkan umur berbunga yang 
relatif lebih cepat berbunga yaitu 35,67 dan 
36,33 hari dan berbeda dengan perlakuan 5 
g.tan-1 mikoriza dan kontrol (Tabel 1).Hal 
tersebut sejalan dengan hasil percobaan 
Gemayel (2009), yang menyatakan bahwa  
pemberian MVA berpengaruh nyata terhadap 
umur mulai berbunga dimana rataan m0 (36.30 
hari ) dan m1 (35.85 hari). 
 




























Rerata bobot basah tajuk pada perlakuan 10 
g.tan-1 menghasilkan nilai 25,30 g.tan-1, dan 
berbeda dengan perlakuan kontrol, 5 g.tan-1 
mikoriza dan 7,5 g.tan-1 (Tabel 1). Rerata bobot 
akar pada perlakuan 10 g.tan-1 menghasilkan 
nilai 3,78 g.tan-1, dan berbeda dengan 
perlakuan kontrol, 5 g mikoriza dan 7,5 g 
mikoriza. Pada perlakuan varietas terlihat 
bahwa varietas Kutilang menghasilkan rerata 
bobot akar 3,33 g.tan-1 dan berbeda dengan 
varietas Sampeong (Tabel 2). Hasil Percobaan 
Suherman dan Wahyudi (2014), menyatakan 
bahwa mikoriza penggunaan FMA pada dosis 
15 g/bibit dapat meningkatkan bobot bibit, baik 
bobot pupus sebesar 78,7 % maupun bobot 
akar sebesar 48,2 % jika dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa FMA. 
 
Tabel 2. Rerata Bobot Basah Akar Kacang Hijau (g.tan-1) pada Perlakuan Varietas dan Mikoriza 
Varietas  
Mikoriza 
m0 m1 m2 m3 Rerata 
v1 2,44 2,40 2,57 3,82 2,81 𝑦 
v2 3,18 3,10 3,32 3,73 3,33𝑥 
Rerata 2,81 𝑏 2,75 𝑏 2,94 𝑏 3,78 𝑎  
Keterangan : Data yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5% 
 
Bobot Polong dan Biji 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 
aplikasi mikoriza 10g/tanaman menghasilkan 
bobot polong dan biji dengan nilai 24,32 g.tan-
1dan berbeda dengan perlakuan kontrol, 
mikoriza 7,5 g.tan-1, dan  5 g.tan-1. Pemberian 
mikoriza dengan dosis 20 g per tanaman dan 
pemberian EM-4 dengan dosis 6 ml/liter dapat  
memacu pertumbuhan dan produksi hasil 
tanaman kacang hijau  terutama terhadap 
tinggi tanaman, meningkatkan jumlah polong, 
jumlah polong bernas, bobot 100 biji, dan 
dapat meningkatkan hasil biji (Maisura dkk., 
2014). 
 
Bobot Biji per Tanaman 
 
Tabel 3 menujukkan bahwa rerata bobot biji 
pada perlakuan 10 g.tan-1 menghasilkan nilai 
15,76 g.tan-1, dan berbeda dengan perlakuan 
kontrol, 5 g mikoriza dan 7,5 g mikoriza. Pada 
perlakuan varietas terlihat bahwa varietas 
Kutilang menghasilkan rerata bobot biji 14,86 
g.tan-1 dan berbeda dengan varietas 
Sampeong. Hal tersebut disebabkan mikoriza 
dengan  hifa eksternal menyebar luas ke 
dalam tanah dan membantu akar dalam 
menyerap unsur hara (terutama P) dan air 
lebih banyak secara maksimal (Siddiqui dkk., 
2008). Setiap jenis mikoriza dapat berasosiasi 
dengan karakteristik jenis sistem akar 
(Brundrett, 2002). Perlakuan pupuk P dengan 
dosis 45 kg SP-36/ha dan CMA dengan 
dosis7,5 g/lubang (45kg SP-36/ha dan 7,5 
g/lubang) menunjukkanpengaruh terbaik 
terhadap bobot bijikering per petak yang 
menghasilkan760,57 g/petak atau setara 
dengan 1,14ton/ha. Hasil tersebut 
menunjukkankenaikan sebesar 39,36 % 
biladibanding perlakuan (30 kg SP-36/ha dan  
5 g/lubang) ( Alfandi, 2015). 
 
Tabel 3.  Rerata Bobot Biji Kacang Hijau (g.tan-1) pada Perlakuan Varietas dan Mikoriza 
Varietas 
Mikoriza 
m0 m1 m2 m3 Rerata 
v1 10,00 11,10 11,68 13,70 11,45 𝑦 
v2 10,91 15,06 16,33 17,82 14,86 𝑥 
Rerata 10,45 𝑐 13,08 𝑏 14,01 𝑏 15,76 𝑎  
 
Gambar 2. menunjukkan bahwa peningkatan 
rerata bobot basah akar akan menyebabkan 
peningkatan rerata bobot biji kacang hijau 
secara signifikan. Hal tersebut juga pada rerata 
  
 
tinggi tanaman dan bobot basah tajuk yang 
menunjukkan korelasi positif  meskipun tidak 
signifikan terhadap bobot biji kacang hijau. 
 
 
Gambar 2. Hubungan antara Rerata Tinggi Tanaman (cm), Bobot Basah Akar (g.tan-1), Bobot Basah 
Tajuk(g.tan-1), dengan Bobot Biji(g.tan-1)Kacang Hijau pada Perlakuan Aplikasi Mikoriza dan 
Varietas. 
 
Berdasarkan koefisien korelasi antara karakter 
yang diamati menunjukkan bahwa karakter 
rerata bobot basah akar berkorelasi nyata 
dengan rerata bobot biji dengan koefisien 
korelasi r = 0,750*., sedangkan rerata tinggi 
tanaman, jumlah daun, bobot tajuk, umur 
berbunga tidak berpengaruh nyata terhadap 
rerata bobot biji kacang hijau (Tabel 4). 
 
 
Tabel 4.  Hubungan Korelasi antara Rerata Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Bobot Basah 
Akar (g.tan-1), Bobot Basah Tajuk (g.tan-1), Umur berbunga (hari) dengan Bobot Biji (g.tan-
1)Kacang Hijau pada Perlakuan Aplikasi Mikoriza dan Varietas. 
No. Parameter Pengamatan Persamaan Regresi  R 
1 Tinggi Tanaman  y1 = -0,0096x2 + 1,1441x - 18,688 0,538  
2 Jumlah Daun y4 = -0,1793x2 + 3,9961x - 8,2784 0,265 
3 Bobot Basah Akar y2 = -1,7969x2 + 14,849x - 14,837 0,750∗ 
4 Bobot Basah Tajuk y3 = -0,0479x2 + 2,0664x - 6,741 0,350 





Varietas Kutilang memberikan hasil 
pertumbuhan dan produksi yang lebih tinggi 
dibandingkan varietas Sampeong,  Pemberian 
Mikoriza 10 gram per tanaman memberikan 
hasil 15,76 g.tan-1 dan berbeda nyata dengan 
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